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BAB 01 |

PENGANTAR PENELITIAN
KUALITATIF

Oleh: Andi Asari

A. Pendahuluan

Teknik penelitian kualitatif adalah metode penelitian
yang didasarkan pada konsep post-positivis untuk melakukan
penelitian pada kondisi objek yang natural (non-
eksperimental). Dimana peneliti sebagai alat utama,
pengambilan sampel sumber data dilakukan secara terarah
dan sistematis, teknik pengumpulannya adalah triangulasi
(kombinatorial), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan
temuan kualitatif lebih menekankan makna daripada
generalisasi.

Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif lebih
didasarkan pada fakta-fakta yang ditemukan dalam penelitian
lapangan daripada teori. Oleh karena itu, analisis data
bersifat induktif dan bergantung pada fakta yang ditemukan.
Hanya sebagai renungan atau teori. Jadi, dalam penelitian
kualitatif, analisis data digunakan untuk mengembangkan
hipotesis, sedangkan analisis data digunakan untuk menilai
hipotesis dalam penelitian kuantitatif.

Untuk mengumpulkan data yang mendalam dan relevan,
pendekatan kualitatif diterapkan. Makna adalah data yang
nyata, data yang akurat, yaitu nilai yang menjadi dasar dari
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data yang dapat diamati, sehingga dalam penelitian kualitatif
lebih ditekankan pada makna daripada generalisasi. Dalam
penelitian  kualitatif, = generalisasi  dikenal = dengan
transferability, artinya jika karakteristiknya tidak berbeda
secara signifikan, temuannya dapat digunakan di tempat lain.

B. Pengertian Penelitian Kualitatif

Penelitian kualitatif adalah istilah umum untuk berbagai
metode interpretatif yang mencoba mendeskripsikan,
memecahkan kode, menerjemahkan, dan memahami makna,
bukan frekuensi, dari peristiwa tertentu yang terjadi kurang
lebih secara alami dalam latar sosial.

Penelitian kualitatif adalah istilah umum (luas) yang
mengacu pada proses pengumpulan pengetahuan di mana
peneliti mengumpulkan, mengatur, dan mengevaluasi
informasi yang diperoleh dari manusia, menggunakan mata
atau telinga sebagai filter. Wawancara mendalam dan/atau
observasi manusia dalam lingkungan alami, online, atau
sosial sering digunakan dalam penelitian. Ini berbeda dari
penelitian kuantitatif, yang sebagian besar didasarkan pada
pengujian hipotesis, kausalitas, dan penelitian statistik.
(Suwarsono, 2016).

C. Karakteristik Penelitian Kualitatif

Ada beberapa karakteristik yang membedakan
penelitian kualitatif dengan jenis penelitian lainnya. Selain itu,
peneliti harus mengenal konsep dan ciri-ciri dari penelitian
kualitatif supaya terhindar dari berbagai kesulitan. (Moleong,
2014) Berikut beberapa ciri penelitian kualitatif:

1. Setting alamiah. Dalam melakukan penelitian kualitatif,
fakta-fakta perlu dipertimbangkan secara utuh, tidak
terpisah dari konteksnya. Untuk memastikan bahwa
konteksnya tidak berubah, penelitian kualitatif menyoroti
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kondisi nyata—atau apa yang sedang dipelajari/objek
penelitian—tanpa kondisi atau intervensi peneliti.

Lebih fokus pada proses: Dalam penelitian kualitatif, cara
mencari sumber data atau penyedia informasi yang
benar, lebih penting dari hasil dan kesimpulan adalah
bagaimana mengumpulkan dan menganalisis data
secara signifikan. Dalam pengumpulan data, peneliti
tidak dapat menarik kesimpulan yang valid karena jika
hanya melakukan wawancara sekali dengan informan,
maka tidak akan dapat memperoleh data yang dapat
dipercaya.

Menggunakan orang sebagai alat atau instrumen.
Peneliti mengumpulkan data dalam penelitian kualitatif
dengan cara mengamati dan mewawancarai informan.
Dengan kata lain, peneliti dan pihak lain dapat berfungsi
sebagai alat pengumpul data. Dalam penelitian
kuantitatif, di mana instrumen atau alatnya bukan
manusia, peneliti tidak dapat beradaptasi dengan
perubahan lapangan dengan bertindak sebagai alat.

Grounded theory. Penelitian kualitatif berfokus pada
penemuan konseptual, informasi baru atau bahkan teori
baru, daripada memvalidasi gagasan atau teori saat ini.
Kembangkan hipotesis menggunakan bukti empiris yang
dikumpulkan melalui observasi atau wawancara
mendalam. Teori-teori yang lahir dari grounded theory
akan lebih peka terhadap nilai-nilai kontekstual sehingga
mampu menjawab tantangan masyarakat modern.
Deskriptif. Informasi  dari  eksplorasi  subjektif
diperkenalkan sebagai kata-kata dan gambar, bukan
pengukuran. Dengan menggunakan analisis pola bahasa
pada subjek, objek, predikat, atau siapa, di mana, kapan,
bagaimana, dan mengapa pertanyaan, peneliti dapat
mereduksi deskripsi.
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6. Analisis data induktif. Dalam penelitian kualitatif, analisis
data bersifat induktif secara kualitatif. Tujuannya adalah
mengambil keputusan berdasarkan kondisi aktual yang
diperoleh di lapangan daripada teori yang telah
ditentukan sebelumnya. Teknik induktif lebih merupakan
karakteristik penelitian kualitatif dalam
mengembangkan ide-ide baru daripada dalam menguiji
hipotesis atau kebenaran atau kemampuan pemecahan
masalah teori. Teknik induktif lebih efektif dalam
mengidentifikasi realitas yang berbeda dalam data,
mendeskripsikan konteks, dan menentukan apakah
hasilnya dapat ditransfer ke situasi lain. Demikian juga,
analisis induktif dapat menyebabkan hubungan yang
lebih terbuka dan akuntabel antara informan dan
peneliti.

7. Karena kenyataan lapangan dapat berubah dan
berkembang setiap saat, maka metode penelitian
kualitatif bersifat siklis. Konsekuensinya, peneliti dituntut
untuk selalu memodifikasi desain agar dapat beradaptasi
dengan kondisi lapangan yang terus berubah.

8. Makna dan interpretasi dari apa yang peneliti temukan
harus dinegosiasikan dan disepakati oleh mereka yang
menjadi informan penelitian kualitatif. Kesepakatan ini
penting karena mereka memiliki data yang mereka
dapatkan, dan hanya mereka yang dapat mengetahui
apakah informasi yang mereka dapatkan telah dipahami
dengan benar berdasarkan maksud dan pemahaman
mereka. Pada dasarnya kesepakatan adalah suatu
bentuk validasi yang dapat digunakan untuk
memverifikasi kebenaran data dari suatu sumber
data/informan.

9. Analisis data dilakukan dalam penelitian kualitatif Bukan
setelah semua data terkumpul dan diolah, melainkan
sejak awal, saat peneliti mulai mengumpulkan data di
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lapangan. Analisis berkelanjutan dilakukan oleh peneliti,
dimulai dengan pengumpulan data dan diakhiri dengan
interpretasi data. Salah satu kelebihan dari strategi ini
adalah jika ada ketidaksesuaian dengan data yang
diperoleh, maka peneliti dapat langsung menggunakan
data terbaru untuk memverifikasi dan memperbaikinya.
Kedua, karena data yang diperoleh tidak kompleks,
ingatan peneliti tentang apa yang mereka amati, serta
latar belakang dan konteksnya, tetap kuat.

D. Jenis Penelitian Kualitatif

Ada banyak bentuk penelitian kualitatif, termasuk studi
kasus, etnografi, studi literatur, observasi alami, grounded
theory, dan fenomenologi, masing-masing dijelaskan di
bawah ini (Abdussamad, 2021).

1. Studi kasus

Studi kasus adalah studi mendalam dengan fokus
jangka panjang pada individu, kelompok, organisasi,
rencana bisnis, atau entitas lain untuk tujuan
mengumpulkan data dan kemudian mengevaluasinya
untuk mengembangkan teori untuk memberikan
gambaran umum dan mendalam tentang entitas. Data
studi kasus dikumpulkan melalui wawancara, observasi
dan arsip sebagaimana data penelitian kualitatif.

Studi kasus mencakup ciri-ciri berikut:

a) Bukan metode penelitian, tetapi jenis penelitian
(penelitian) tentang topik tertentu.

b) Subjek studi kasus dapat berupa satu orang
(orang/individu) atau kelompok seperti kelas,
kelompok profesional atau lainnya.

¢) Masalah yang diteliti bisa sederhana atau sulit.

d) Tujuannya adalah untuk mendapatkan pemahaman
menyeluruh tentang situasi atau untuk mendapatkan
gambaran umum tentang fenomena tersebut.
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e) Studi kasus tidak berusaha menggeneralisasi, tetapi
beberapa contoh dapat dipelajari.

f)  Multiple case studies membuat pengetahuan menjadi
lebih komprehensif, sehingga dapat lebih memahami
dan mempelajari lebih mendalam dari contoh-contoh.

2. Etnografi

Etnografi adalah studi mendalam tentang perilaku
yang terjadi secara organik dalam budaya atau kelompok
sosial tertentu untuk memahami suatu budaya dari
perspektif pelakunya. Penelitian lapangan mendapatkan
namanya karena dilakukan di luar ruangan dalam
suasana alami. Peneliti meneliti perilaku individu atau
kelompok untuk menyelidiki karakteristik dan perilaku
masyarakat. Data dikumpulkan melalui kerja lapangan
yang panjang, wawancara mendalam dengan anggota
komunitas budaya, dan pemeriksaan dokumen atau
artefak secara cermat. Data penelitian etnografi diperiksa
di lapangan terhadap konteks atau lingkungan di mana
data itu diperoleh.

Penelitian etnografi berfokus pada identitas budaya
suatu komunitas. Contoh kebudayaan meliputi bahasa
daerah yang dituturkan oleh anggota masyarakat, adat
istiadat dan ritual masyarakat, struktur sosial masyarakat,
interaksi sosial antar anggota masyarakat, sejarah evolusi
terbentuknya  masyarakat, dan jaringan serta
alasan/motif bagi pertumbuhan ekonomi rakyat.

Teknik melakukan penelitian etnografi adalah
sebagai berikut:

a) Peneliti mengetahui sepenuhnya tujuan penelitian
etnografi.

b) Peneliti menjamin bahwa akses data yang benar
diperoleh.
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¢) Peneliti memilih pengumpulan dan metodologi
penelitian yang sesuai berdasarkan fitur dari ketiga
jenis desain penelitian etnografi.

d) Hasil analisis data dievaluasi, ditafsirkan, dan
didiskusikan oleh peneliti.

Kajian literatur

Kajian literatur merupakan kajian dengan berfokus
pada mempelajari atau menerjemahkan bahan tertulis
dalam konteks tertentu. Catatan, buku teks, dokumen,
jurnal, surat, film, jurnal, asli, artikel, dan materi lainnya
dapat didistribusikan. Untuk mendapatkan reputasi
tinggi, peneliti harus memastikan bahwa teks tersebut
asli. Jenis penelitian ini juga mengkaji ide-ide seseorang
yang terdapat dalam buku atau makalah yang
disebarluaskan.
Observasi alami

Observasi alami adalah jenis penelitian kualitatif di
mana lingkungan tertentu tidak diubah dengan cara apa
pun. Tujuan utama dari jenis penelitian ini adalah untuk
melihat dan memahami tindakan orang atau kelompok
orang dalam setting tertentu. Peneliti dapat menyelidiki
perilaku interaksi sosial dari populasi yang diteliti dengan
menggunakan kamera tersembunyi atau peralatan lain
yang sama sekali tidak diketahui oleh orang yang diamati
(subjek).

Grounded theory

Desain penelitian grounded theory adalah proses
penelitian yang mengandalkan konseptualisasi berbasis
data. Tujuan penelitian dalam situasi ini adalah untuk
menetapkan teori baru berdasarkan bukti yang telah
dikumpulkan dan dianalisis secara metodis, bukan untuk
menguji hipotesis.
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Metode grounded theory berusaha  untuk
mengembangkan atau menemukan suatu teori yang
dapat diterapkan pada suatu keadaan tertentu. Situasi di
mana individu bereaksi terhadap suatu kejadian dengan
berinteraksi, bertindak, atau berpartisipasi dalam suatu
proses. Tujuan dari teknik grounded theory adalah untuk
mengembangkan teori yang terkait erat dengan fakta
yang diselidiki.

Berikut adalah teknik-teknik melakukan penelitian
grounded theory (Abdussamad, 2021):

1) Koding terbuka/koding substantif, di mana peneliti
mengidentifikasi keragaman, spesifisitas, dan
kompleksitas dari wawancara, observasi, atau catatan
deskriptif peneliti.

2) Peneliti meninjau kembali informasi (kasus) yang
terkumpul untuk meneliti lebih lanjut persamaan dan
perbedaan dari semua materi yang diperoleh.

3) Dengan mengambil sampel data baru, peneliti
mengklasifikasikan data baru dan contoh yang belum
pernah terungkap dalam teori saat ini.

4) Menyiapkan draf teori, termasuk penelitian tentang
konsep baru dan kaitannya dengan konsep dan teori
yang ada.

5) Pengkodean yang lebih terfokus, dimana peneliti
melakukan pengkodean yang lebih terfokus dan
kemudian membandingkannya dengan ide-ide saat ini
hingga muncul konsep-konsep baru.

6) Pergeseran dari deskriptif ke analisis teoretis, di mana
peneliti mengembangkan ide-ide baru,
menghubungkannya dengan konsep yang ada dalam
literatur, dan mengembangkan definisi.

Creswell merekomendasikan mengikuti langkah-
langkah untuk penelitian grounded theory (Creswell,
2009):
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a) Tentukan apakah jenis penelitian grounded theory
sesuai untuk meneliti topik penelitian.

b) Identifikasi prosedur yang diteliti.

c¢) Mendapatkan persetujuan dan meminta akses ke
fasilitas penelitian.

d) Lakukan proses pengumpulan data yang benar
sampai peneliti yakin bahwa data tersebut dapat
digunakan untuk merumuskan teori.

e) Melakukan prosedur pengkodean, termasuk tugas-
tugas yang dilakukan oleh peneliti selama tahap
pengumpulan data.

f) Gunakan pengkodean selektif dan pengembangan
teori, khususnya proses pengkodean aksial kompleks
untuk memeriksa kembali hubungan antara satu
kategori dengan kategori lainnya.

g) Validasi teori, yang mengacu pada tahapan teknik
analisis jika konsep yang dikembangkan relevan, peka
konteks dan sesuai dengan kenyataan yang dialami
partisipan penelitian.

Fenomenologi

Kajian fenomenologi berusaha menjelaskan atau
mengungkap makna fenomena berdasarkan pemahaman
atau pengalaman berbasis kesadaran yang terjadi pada
sekelompok orang. Karena penelitian ini dilakukan di
alam, tidak ada batasan dalam menjelaskan atau
memahami fenomena yang diselidiki.

Dalam penelitian fenomenologi, peneliti berusaha
menjawab pertanyaan tentang bagaimana setiap orang
menginterpretasikan setiap peristiwa dan/atau
pengalaman hidup. Dengan demikian, fenomenologi ini
adalah studi tentang perilaku dan pengalaman manusia
dari sudut pandang psikologis (Abdussamad, 2021).

Fitur penting dari penelitian fenomenologis meliputi:
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a. Subjek penelitian. Aspek mendasar dari pendekatan
ini adalah untuk mengidentifikasi dan/atau memilih
sekelompok orang yang memiliki pengalaman
langsung dengan objek yang diteliti.

b. Situasi. Penelitian fenomenologi harus memilih situasi
yang tepat untuk subjek penelitian.

c. Metode Pengumpulan Data. Disarankan agar
penelitian menggunakan wawancara mendalam
untuk mendapatkan wawasan tentang pengalaman
masing-masing orang dalam penelitian.

d. Deskripsi Program. Umumnya, deskripsi peristiwa
ditulis dengan sudut pandang orang pertama, dengan
tema pribadi.

e Analisis data. Peneliti memulai fase ini dengan
menyiapkan data untuk dianalisis.

e Presentasi dan pembahasan hasil analisis data.
Hasil analisis data disajikan dalam bentuk grafik,
tabel, ilustrasi bahkan foto.
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PEMANFAATAN
KOMPUTER DALAM
PENELITIAN KUALITATIF

Oleh: Dr. Rusli Siri, S.Pd., MM

A. Pendahuluan

Kemajuan teknologi telah membawa perubahan pesat
dalam peradaban manusia. Pekerjaan yang dikenakan oleh
manusia secara manual bisa digantikan dengan mesin,
termasuk komputer. Hal ini membuktikan beberapa
keuntungan vyaitu menjadikan pekerjaan menjadi lebih
mudah, cepat, efisien dan mengurangi kesalahan. Dengan
demikian kemajuan teknologi mempengaruhi semua lingkup
kehidupan, tak terkecuali dalam penelitian, khususnya
kualitatif.

Selain sarana untuk menyajikan informasi, komputer
dapat dimanfaatkan di berbagai bidang termasuk bidang
pendidikan. Misalnya, pemanfaatan komputer sudah
berkembang tidak hanya sebagai alat yang hanya
dipergunakan untuk membantu urusan keadministrasian
saja, melainkan juga sangat dimungkinkan untuk digunakan
sebagai salah satu alternatif dalam pengolahan data
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kualitatif. Sebagai contoh dengan adanya komputer
multimedia yang mampu menampilkan gambar maupun
tulisan yang diam dan bergerak serta bersuara, sudah
saatnya komputer dijadikan sebagai salah satu alternatif
pilihan media pembelajaran yang efektif dan menarik dalam
penelitian kualitatif. Hal semacam ini perlu ditanggapi secara
positif oleh para peneliti, khususnya peneliti bergerak dalam
bidang kualitatif. Sehingga komputer dapat menjadi salah
satu alternatif media yang dapat digunakan dalam proses
pembelajaran.

Penelitian kualitatif semakin populer sebagai sarana
mengeksplorasi masalah dengan fokus tidak hanya pada apa
yang terjadi tetapi juga proses melalui mana hasil tertentu
terjadi. Untuk melakukan penelitian ini sangat penting bahwa
peneliti mendapatkan data yang besar, data deskriptif melalui
teknik pengumpulan data kualitatif (misalnya, wawancara
mendalam, fokus kelompok, observasi). Bell menyatakan
bahwa dua aspek yang sangat khas dari urutan langkah-
langkah dalam penelitian kualitatif terkait isu-isu dari
hubungan antara teori dan konsep dengan data penelitian.
Penelitian terbuka bisa jadi rumit karena dapat menyebabkan
kelebihan beban informasi dan mendorong pendekatan yang
tidak fokus. Oleh karena itu disarankan untuk merumuskan
beberapa pertanyaan penelitian di awal.

Merumuskan pertanyaan penelitian yang sesuai atau
pertanyaan akan memiliki dampak memberikan panduan alur
penelitian, desain penelitian, data mana yang perlu
dikumpulkan dan dari mana, untuk analisis dan penulisan
data. Selain itu membantu peneliti untuk tetap dekat dengan
objek penelitian dan mencegahnya dari hal yang bertele-tele.
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Oleh karena itu, ada kemungkinan bahwa keputusan untuk
tidak menggunakan analisis data perangkat lunak terus
berlanjut karena kelangkaan literatur yang membahas
keuntungan dan kelemahan menggunakan aplikasi.

Perkembangan ilmu pengetahuan yang sangat pesat
menciptakan berbagai kemudahan bagi kehidupan
keseharian manusia. Komputer merupakan pengembangan
ilmu pengetahuan yang sangat dibutuhkan manusia di zaman
modern ini. Dengan komputer dapat mengubah banyak hal di
kehidupan keseharian manusia, termasuk dalam hal
penelitian kualitatif. Komputer merupakan pengembangan
berbagai ilmu pengetahuan, terutamanya ilmu sains dan
penelitian yang digunakan untuk metode komputasi atau
penghitungan. Komputer yang lebih mudah dilihat
keberadaannya yang merupakan dasar teknologi digital.
Kemudahan penyelesaian pekerjaan manusia yang dilakukan
oleh teknologi, khususnya komputer menjadikan komputer
merupakan hal yang tidak dapat terpisahkan dari kehidupan
keseharian manusia. Kini hampir di seluruh penjuru dunia
menyaksikan penggunaan teknologi komputer yang sudah
mengalami perubahan menjadi lebih kompleks, ukuran lebih
kecil serta kecepatan yang lebih tinggi, teknologi ini
bertransformasi ke dalam bentuk gadgetyang bisa berwujud
smartphone, laptop, tablet dan lain sebagainya. Penggunaan
komputer ini juga sudah merambah ke berbagai kalangan
serta lintas usia, dikarenakan harga dan ketersediaannya
yang semakin terjangkau, sehingga dapat menyaksikan
penggunaan komputer digunakan manusia untuk mengelola
dalam penelitian kualitatif.
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Komputer bisa dijadikan sebagai teknologi pendidikan
yang dimanfaatkan untuk mengelola data dalam penelitian
kualitatif. Penguasaan dan penggunaan komputer menjadi
kewajiban dari penyelenggaraan pendidikan pada era
sekarang ini. Selain itu pula persoalan pengelolaan data
kualitatif menjadi salah satu hal yang wajib diperhatikan
seorang peneliti.

B. Analisis Data Kualitatif Pada Komputer

Analisis data kualitatif adalah proses deskripsi, klasifikasi
dan interkoneksi dari fenomena dengan konsep peneliti.
Fenomena yang diteliti perlu dijelaskan secara tepat. Peneliti
harus mampu menginterpretasikan dan menjelaskan data;
karena itu kerangka konseptual perlu dikembangkan dan
data diklasifikasikan. Setelah itu, konsep dapat dibangun dan
terhubung satu sama lain. Tujuan umum menganalisis data
menurut adalah menjelaskan suatu fenomena dalam
beberapa atau lebih detail membandingkan beberapa kasus
tentang apa yang mereka miliki di umum atau perbedaan di
antara mereka kemudian mengembangkan teori tentang
fenomena di bawah studi dari analisis bahan empiris.

Ketika menganalisis data kualitatif, peneliti berurusan
dengan makna dan bukan dengan angka-angka murni.
Penelitian kualitatif dapat dilakukan dengan menggunakan
berbagai macam sumber seperti observasi, wawancara tidak
terstruktur, kelompok wawancara, pengumpulan bahan
dokumenter dan sebagainya. Melakukan wawancara atau
mengumpulkan bahan dan menghasilkan catatan lapangan,
transkrip dari wawancara, dokumen, video dan sejenisnya.
Tidak ada aturan secara eksplisit dalam menganalisa data
untuk yang kualitatif. Karakteristik menganalisis data
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kualitatif dengan menggunakan aplikasi dan heterogenitas
data kualitatif diterjemahkan menjadi tantangan dalam
melakukan analisis terutama bila data yang dihasilkan sangat
kontras dengan struktur, sifat numerik dari data kuantitatif.
Bahwa ada perbedaan ontologis dan asumsi
epistemologis antara penelitian kualitatif sedangkan
penelitian kuantitatif tidak memiliki implikasi mendalam
untuk analisis data. Sangat penting bagi peneliti kualitatif
mengetahui teknik analisis data terutama pada tingkat data
yang lebih besar sehingga dapat dihindari, mendistorsi atau
merusak data. Salah satu tantangan analitis tertentu dalam
penelitian kualitatif yang melibatkan kata yang diucapkan
diajukan oleh sentralitas, makna dan konteksnya. Memahami
ucapan dalam konteks pidato lebih dari sekedar
mempengaruhi mental dan terjemahan kata-kata. Dalam
banyak interaksi sosial sehari-hari dan pidato yang
menghasilkan tingkat indeksikalitas yang tinggi. Penentuan
makna yang diberikan pada ujaran oleh konteks secara dalam
tentang apa yang mereka ucapkan. Bagaimana
mempertahankan makna dari ujaran-ujaran yang dimilikinya
pada saat diucapkan dengan asumsi bahwa mungkin untuk
menganggap satu makna dari sebuah pidato dengan tingkat
kepastian mutlak, maka harus dilihat dalam konteks sekitar
pidato dan komentar dan idealnya bahasa tubuh dan non-
komunikasi verbal juga menjadi pertimbangan. Bagaimana
sebuah aplikasi bisa mencoba untuk memahami sebuah
ucapan dalam suasana isolasi, tanpa melihatnya sebagai
bagian dari keseluruhan yang lebih luas, akan kehilangan
esensi atau bagian dari maknanya. Meskipun ada banyak
metode pengumpulan data dan sumber kualitatif data, fokus

Konsep Penelitian Kualitatif | 167



di sini pada manajemen dan analisis wawancara kualitatif
data dapat disederhanakan menjadi sejumlah aktivitas dan
proses umum. Lebih lanjut fitur utama dari penelitian dan
evaluasi kualitatif, pengumpulan data bersamaan dan
interaktif dengan manajemen data dan analisis. Perdebatan
seputar penerapan analisis data kualittaif menggunakan
aplikasi pasti melibatkan diskusi tentang efek positif dan
negatif.

C. Penggunaan Komputer dalam Penelitian Kualitatif

Beberapa tahun yang lampau komputer telah digunakan
untuk menganalisis berbagai macam dokumen. Banyak
memang ditemui program-program komputer untuk
menganalisis data-data dalam penelitian kuantitatif. Saat ini
cukup banyak pula program-program komputer sederhana
untuk memproses data berupa kata-kata. Misalnya kutipan-
kutipan dalam sebuah paragraf yang menjadi kata kunci.
Atau misalnya dalam program Microsoft word seorang
peneliti menggunakan piranti search (pencarian) find and
replace untuk mencari kata-kata atau kalimat dengan kata
kunci misalnya: demokrasi, nuklir, radioaktif, terror, nganu
dan lain-lain. Beberapa hal yang paling menonjol pada
penggunaan komputer untuk pengolahan data adalah
kecepatan, tingkat ketelitian, daya tahan dan
keserbagunaannya. kecepatan software pengolah data
komputer pada pemrosesan analisis data terjadi hanya dalam
hitungan beberapa detik.

Penelitian kualitataif secara alamiah merupakan
sejumlah kompilasi data. Oleh sebab itu banyak para peneliti
menggunakan komputer untuk membantu mereka
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mengorganisasi data dan informasi. Ada banyak alasan
kenapa menggunakan komputer. Komputer telah
menggubah hambatan-hambatan dalam analisis kualitatif
dengan metode manual dalam pengolahan data canggih.
Penggunaan komputer untuk penelitian kualitatif dapat
memberikan penelitian lebih terukur dan diakui sebab ada
kesatuan antara komputer dan data. Program penelitian juga
membantu peneliti menganalisis data sebelumnya untuk
dipelajari. Terakhir komputer lebih cepat dalam memroses
data dan mencari data dalam text Beberapa catatan
mengenai kegunaan komputer dalam penelitian kualitatif:
Making notes in the field (membuat catatan penelitian).
Writing up or transcribing field notes (menuliskan atau
mentranskripsikan data penelitian). £dliting: correcting,
extending, or revising field notes (mengedit, mengoreksi,
menambah, atau merevisi data). Coding: attaching keywords
or tags to segments of text to permit later retrieval( memberi
kode, menyertakan kata-kata kunci, atau bagian kalimat).
Storage: keeping text in an organized data base (menyimpan
data pada kelompok data). Search and retrieval: locating
relevant segments of texts and making them available for
inspection (mencari dan meletakkan beberapa teks dan
membuatnya sesuai untuk dilihat kembali). Data "/inking'":
connecting relevant data segments to each other, forming
categories, clusters, or networks of information (koneksi,
hubungan datda dengan data lainnya, bentuk kategori, atau
jaringan  komunikasi). Memoing: writing reflective
commentaries on some aspect of the data as a basis for
deeper understanding (catatan; catatan reflektif dengan
komentar-komentar pada beberapa aspek data sebagai dasar
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pengertian). Content analysis: counting frequencies,
sequence, or locations of words and phrases (Analisis isi:
menghitung frekuensi, jarak, lokasi dari kata atau frase). Data
display: placing selected or reduced data in a condensed
organized format, such as a matrix or network, for inspection
(penyampaian data : peletakan data yang diseleksi atau yang
tak perlu dalam format yang baik). Conclusion-drawing and
verification: aiding the analyst in interpreting displayed data
and testing findings (Kesimpulan, penggambaran dan
verivikasi: penambahan untuk diinterpretasikan dan ditest).
Theory-building:  developing  systematic,  conceptually
coherent explanations of findings; testing hypotheses
(penyusunan teori, pengembangan secara sistematik,
koheresi konsep , pengujian hipotesis). Graphic mapping:
creating diagrams that depict findings or theories (pemetaan
grafik, pembuatan diagram). Preparing interim and final
reports dalam laporan akhir.

Sebelum memilih program untuk penelitian kualitatif,
peneliti seharusnya tidak hanya familiar dengan program
tetapi juga paham dengan baik kebutuhan dan fungsi
penelitian. Fleksibilitas dan kemudahan dalam penggunaan
merupakan dua hal yang harus dipertimbangkan. Sebelum
memilih program komputer peneliti harus mencari tahu apa
kebutuhan dalam penelitiannya, jika tidak dapatkah program
tersebut digunakan untuk memenuhi kebutuhan penelitian.
Untuk diperhatikan bahwa peneliti harus
mempertimbangkan betapa sulithya menggunakan dan
mempelajari sebuah program. Peneliti harus mencari tahu
dan mempelajari dari buku manual atau pertolongan lainnya
yang dapat mendukung.

170 | Konsep Penelitian Kualitatif



Pemanfaatan perkembangan teknologi baru dianggap
mampu meringankan beban tugas-tugas kompleks atau rutin
penggunanya. Aplikasi analisis data kualitatif, pengolah kata
dan komputer umumnya telah diadopsi sebagai bagian dari
perangkat keras. Paket perangkat lunak yang tersedia
digunakan untuk membantu menganalisis data kualitatif
yang pada awalnya menjanjikan manfaat rutinisasi dan
kecepatan yang sama untuk pengguna seperti analisis data
kuantitatif.

Data kualitatif berasal dari bahasa dan dibutuhkan untuk
eksplorasi secara terperinci perasaan, dorongan, emosi, dan
pemahaman subjektif yang dimiliki responden situasi sosial
tertentu pada waktu tertentu. Informan adalah indeks dan
terikat konteks. Datanya dimungkinkan bisa bias, dengan
batas tipis antara makna, dan tidak cocok untuk kategorisasi
dan Kklasifikasi apabila menggunakan basis aplikasi.
Menggunakan aplikasi pada data kualitatif memiliki potensi
untuk mendistorsi pemahaman apa pun yang dicapai. Ada
perbedaan mendasar antara filosofi, satu sisi mendukung
penggunaan aplikasi dan di sisi lain pemikiran filosofis di balik
penelitian kualitatif. Teknologi komputerisasi
mengasumsikan pendekatan positif dengan menggunakan
aplikasi yang terdiri dari objek-objek yang dapat dipelajari,
dipahami, dan dimanipulasi oleh manusia. Ini adalah
anggapan para peneliti kualitatif.

Umumnya, orientasi positivis dengan aplikasi mencakup
gagasan bahwa segala sesuatu yang terjadi di masyarakat
adalah diberi nomor, dihitung, dan diukur. Ada proses yang
memungkinkan ~ pemahaman yang benar dengan
penggunaan aplikasi saat menganalisis data kualitatif dilihat
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dari perspektif ini, masyarakat akan terlihat sebagai sesuatu
di luar orang-orang yang menghuninya dan yang pada
gilirannya mereka menemukan perilaku yang dikendalikan.

Tingkah laku manusia, pola interaksi sosial yang
kompleks, kemudian menjadi cerminan makro struktur
tingkat kehidupan. Semua fenomena yang diamati,
dikumpulkan bersama-sama dan diukur, dapat dikaitkan
kembali ke struktur makro untuk dianalisis dan dipahami
semua orang. Penelitian kualitatif, dan peneliti kualitatif,
mendekati dunia dari perspektif dan seperangkat
pemahaman yang berbeda dari para peneliti kuantitatif.
Penelitian  kualitatif sebagian besar berakar pada
pemahaman tentang dunia sosial yang melihat tindakan
manusia sebagai kekuatan yang menciptakan apa yang
dianggap sebagai masyarakat dan didasarkan pada humanis,
pemahaman fenomenologis tindakan sosial. Pendekatan
humanis, umum untuk penelitian kualitatif, serta memberikan
keunggulan pada tindakan daripada struktur. Oleh karena itu,
tujuan peneliti kualitatif mencoba dan melihat sesuatu dari
perspektif aktor manusia. Ini kontras dengan pemikiran
positivis di mana masyarakat eksternal dipandang
membentuk tindakan manusia. Umumnya, dalam penelitian
kualitatif ada penerimaan terhadap argumen keberadaan
masyarakat yang diobjektifikasi, membatasi, membentuk,
dan mengatur bagaimana orang berpikir dan bertindak.
Karena ini mengurangi penekanan pada struktur yang baik,
pemahaman tentang dunia sosial tidak akan dicapai melalui
klasifikasi dan kuantifikasi objektif dari fenomena yang
diamati, memahami fenomena sosial hanya dapat dicapai
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dengan mengakses makna sebagaimana adanya para
informan.

Pendekatan kualitatif dapat menggunakan aplikasi
apabila sedikit informasi yang diketahui tentang suatu subjek
dan peneliti mungkin memiliki sedikit gagasan yang
terbentuk sebelumnya tentang subjek atau tentang data yang
akan diperoleh. Tujuannya lebih cenderung induktif yaitu,
bergerak menuju teori daripada menguji teori. Kesulitan
peneliti kualitatif dalam menentukan menganalisis data
kualitatif menggunakan aplikasi ataukah dilakukan secara
manual adalah yang mendasari tujuan penelitian ini
dilakukan. Hasil dari penelitian ini adalah rekomendasi
ketepatan pemilihan analisis data apakah menggunakan
aplikasi ataukah dengan cara manual sesuai dengan data
penelitian yang diperoleh. Metode dalam penelitian ini
menjadi 4 tahap. Tahap pertama mengumpulkan artikel
berbagai artikel yang berfokus pada kesulitan pekerjaan
penelitian dengan data kualitatif dalam mengaplikasikan
menggunakan aplikasi maupun secara manual, tahap kedua
mengklasifikasikan artikel tersebut menurut kelebihan dan
kekurangan, tahap ketiga menganalisis artikel yang
menggunakan data kualitatif baik secara manual maupun
dengan menggunakan aplikasi sesuai klasifikasi tahap
keempat menyajikan rekomendasi penggunaan analisis data
yang tepat sesuai dengan kebutuhan penelitian.

. Prosedural Analisis Data Kualitatif pada Komputer

Setelah terakumulasi semua data yang dibutuhkan,
penyimpanan dan pengambilan sejumlah besar data menjadi
pusat manajemen data sehingga sangat penting untuk

Konsep Penelitian Kualitatif | 173



membangun sistem kerja untuk mencegah data dari salah
kode, salah label, dan salah mengaitkan. Untuk mencegah
kejadian yang tidak diinginkan seperti itu terjadi, ilmuwan
sosial merekomendasikan pembuatan metode penyimpanan
dan pengambilan manual berikut: (a) sistem pengarsipan, (b)
lintas sistem tautan referensial, (c) sistem pengkodean, dan
(d) sistem abstrak untuk dokumen besar. Hal itu bisa
dilakukan dalam program komputer. Dengan menggunakan
komputer pengelolaan data dapat berjalan secara efektif dan
efisien. Selain itu, fungsi analisis data yang dilakukan secara
manual dapat diselesaikan dengan lebih cepat dengan
perangkat lunak komputer. Perangkat lunak analisis data
kualitatif menggunakan aplikasi dikembangkan untuk tujuan
menciptakan mode efisien analisis data kualitatif. Terlepas
dari perkembangan ini, banyak peneliti sosial terus
menganjurkan teknik analisis melalui komputer.

Aplikasi yang lain bisa dibilang lebih efisien bagi ilmuwan
sosial untuk menyimpan dan menganalisis data, meskipun
analisis data manual lebih disarankan oleh peneliti sosial. Para
peneliti ini telah menyarankan bahwa aplikasi tersebut
bukanlah pengganti mekanisme untuk proses membaca dan
interpretasi yang kompleks itu dan penggunaan perangkat
lunak terkomputerisasi tidak memberikan solusi otomatis
untuk masalah representasi dan analisis. Meskipun banyak
peneliti kualitatif juga sering mengabaikan peringatan ini dan
terus menggunakan alat analisis untuk memfasilitasi upaya
agar lebih bisa dipertanggungjawabkan secara empiris dan
konsisten, peneliti tersebut membatasi penjelasan mereka
mengapa mereka menggunakan perangkat lunak tersebut.
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Begitupula dengan cara wawancara yang didengarkan,
dibaca, dan dibaca ulang untuk memastikan bahwa
transkripsi sesuai dengan apa dikomunikasikan selama
wawancara. Transkrip hard-copy dianalisis secara mikro
dengan memecahnya menjadi unit makna berdasarkan
kalimat demi kalimat melalui pengkodean sederhana. Kode
ditulis ke dalam margin transkrip. Kemudian transkrip
dianalisis secara mikro dengan memecahnya menjadi unit
makna pada kalimat demi kalimat melalui pengkodean
sederhana elektronik. Satuan artinya adalah disorot dengan
menyeret dan mengklik pernyataan yang relevan dengan
tujuan dari studi.

Segmen teks yang disorot diberi nama kode melalui
pengenalan node gratis yaitu, kode sederhana. Seperti kode
sederhana yang disusun dan diatur menjadi lebih besar dan
kategori yang lebih mencakup dengan memisahkan makna
yang relevan unit ke dalam kelompok, menempatkan mereka
dalam kategori yang sama, dan menciptakan representasi
hierarkis dari tema payung, lebih tinggi dan tema tingkat
rendah melalui penggunaan kartu catatan dan garis pensil
kertas. Beberapa penulis berpendapat bahwa penggunaan
aplikasi dalam kopmuter adalah karena waktu dapat dihemat
dan pengelolaan data tidak rumit, peneliti lebih
berkonsentrasi pada tugas kreatif dan interpretative sehingga
mengarah ke analisis yang lebih substantif. atau analisis
kualitas yang ditingkatkan.

Untuk mendorong penggunaan aplikasi agar dapat
dipercaya dalam penelitian kualitatif penting untuk
mengatasi asumsi umum yang mungkin dimiliki peneliti
tentang analisis data menggunakan aplikasi. Satu asumsi
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umum adalah bahwa analisis data menggunakan aplikasi
mempercepat proses analisis data dalam computer.
Sementara aplikasi dapat menghilangkan tugas manajemen
data yang memakan waktu (misalnya, pengarsipan sistem,
memotong dan menempelkan data berkode), sehingga
memberikan peneliti lebih banyak waktu untuk dialokasikan
pada fase analisis data, penggunaan aplikasi juga
membutuhkan waktu untuk belajar (misalnya, tutorial,
percobaan dan kesalahan). Artinya, peneliti harus terbiasa
dengan kemampuan perangkat lunak untuk memahami cara-
cara aplikasi mana yang paling tepat serta dapat memfasilitasi
proses analisis data yakni pengkodean sederhana,
kategorisasi tema yang muncul dalam komputer. Pada
akhirnya mungkin saja proses coding tidak lebih cepat, dan
sebenarnya bisa memakan waktu lebih lama, daripada
analisis data manual.

E. Kesimpulan

Berdasarkan pemabahsan tersebut di atas, penulis
menarik beberapa kesimpulan diantaranya penelitian
kualitatif mengkaji peristiwa, fenomena, atau pengalaman
manusia untuk menjawab pertanyaan mengapa sesuatu
terjadi, bagaimana terjadinya, dan apa penyebabnya.
Peristiwa, fenomena, atau pengalaman itu terjadi dalam
kurun waktu yang lama, diamati dengan tekun, dicatat secara
teliti, dilakukan wawancara secara mendalam terhadap objek
yang diamati tersebut, dikaji dengan dokumen-dokumen
pendukung.  Tujuan penelitian kualitatif adalah untuk
mengembangkan konsep, membantu peneliti untuk
memahami fenomena sosial dalam latar alami (tidak dibuat-
buat), memberikan penekanan pada makna, pengalaman dan
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pandangan semua pertisipan. Penelitian kualitatif juga
bertujuan untuk: (1) menemukan teori, (2) memperbaiki
konsep, (3) memahami cara masyarakat membangun makna
dalam hidupnya dan memaparkan makna tersebut, (4)
memberdayakan informan.

Dengan demikian, disimpulan bahwa tingkat ketelitian
dari pengolahan data dengan komputer tidak perlu diragukan
lagi apabila software pengolah data yang digunakan sudah
teruji, tidak perlu mengecek, menghitung atau menganalisis
ulang hasil output komputer, asalkan data yang diinput sudah
benar. Daya tahan komputer, sebagai sarana kerja, jauh di
atas daya tahan manusia. Komputer dapat terus menerus
digunakan untuk proses pengolahan data tanpa merasa lelah
selama program tidak rusak atau listrik tidak mati.

Oleh karena itu, evaluasi penggunaan aplikasi di masa
mendatang sangat penting untuk mencakup: diskusi tentang
efek potensial dari paket perangkat lunak, dan mode
pemilihannya masing-masing. Di dalam melakukan
penelitian, peneliti akan memberikan pemahaman yang lebih
baik tentang kelebihan dan kekurangan aplikasi dengan
menggunakan berbagai macam bentuk penyelidikan
naturalistik, serta tetap bekerja tanpa menghilangkan asumsi
yang sebenarnya dan akhirnya menginformasikan bahwa
aplikasi sistematis data kualitatif di lapangan dari penelitian
sosial tetap perlu dipertimbangkan dalam menggunakannya

Perbandingan analisis data kualitatif manual dan
penggunaan aplikasi dari dalam penelitian sosial, penelitian
di masa mendatang harus dilakukan secara lebih
komprehensif perbandingan yang signifikan dari mode
analisis ini. Sangat penting bahwa peneliti mengevaluasi dan
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membandingkan kemampuan berbagai paket perangkat
lunak yang tersedia untuk analisis data kualitatif, sehingga
peneliti harus memutuskan sendiri apakah akan

menggunakan aplikasi atau tidak di penelitian mereka
dan selain itu juga harus memilih, paket perangkat lunak
mana yang paling sesuai dengan kebutuhan mereka
(Weitzman dan Levkoff, 2000). Peneliti juga harus
mempertimbangkan implikasi yang mungkin dimiliki oleh
analisis data elektronik pada keandalan data kualitatif.
Menurut Sparkes, (1998), penting bagi peneliti sosial dalam
bekerja menetapkan kriteria untuk mengevaluasi kondisi
penelitian kualitatif.
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